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ABSTRAK

Latar Belakang: Asma mengakibatkan berkurangnya pasokan oksigen karena
induksi kontraksi otot polos, penebalan dinding jalan napas serta terdapatnya
sekresi. Penyakit asma masih menjadi masalah kesehatan hampir semua
negara dunia, asma dapat terjadi pada anak atau dewasa mulai derajat ringan
sampai berat, pada beberapa kasus dapat menyebabkan kematian. Indonesia
asma masuk sepuluh besar penyebab morbiditas dan mortalitas.

Metode: Desain penelitian adalah Clasical Experimental Design, uji statistic
dengan uji Wilcoxon. Instrument penelitian berupa rublik tentang Pulsed Lips
Breathing Axersice. Sampel sebanyak 20, 10 intervensi dan 10 kontrol.

Hasil: Berdasarkan hasil penelitian, Respirasi Rate (RR) nilai p-value 0,002,
untuk Hate Rate (HR) nilai p-value 0,000. Berarti Respirasi Rate (RR) dan Hate
Rate (HR) Ha diterima.

Kesimpulan: Dapat disimpulkan terdapat hubungan antara Pulsed Lips
Breathing Axercise terhadap efektifitas pengontolan pernapasan pada
penderita asma yaitu Respirasi Rate (RR) maupun Hate Rate (HR). Puskesmas
dan masyarakat harus mengimplementasikan Pulsed Lips Breathing Axercise
kepada penderita asma dengan cara pemberian penyuluhan kesehatan,
supaya menstabilkan Respirasi Rate (RR) dan Hate Rate (HR).

Kata Kunci : Pulsed lips breathing axercise, asma, pernapasan, oksigenasi, jalan
napas

ABSTRACT

Background: Asthma causes a reduction in oxygen supply due to the induction
of smooth muscle contractions, thickening of the airway walls and the
presence of secretions. Asthma is still a health problem in almost all countries
of the world, asthma can occur in children or adults ranging from mild to
severe, in some cases it can cause death. In Indonesia, asthma is in the top ten
causes of morbidity and mortality.

Method: The research design is Classical Experimental Design, statistical tests
using the Wilcoxon test. The research instrument is a rubric about Pulsed Lips
Breathing Axersice. The samples were 20, 10 intervention and 10 control.
Result: Based on the research results, the Respiration Rate (RR) p-value is
0.002, for Hate Rate (HR) the p-value is 0.000. Mean Respiration Rate (RR) and
Hate Rate (HR) Ha are accepted.

Conclusion: It can be concluded that there is a relationship between Pulsed
Lips Breathing Axercise and the effectiveness of breathing control in asthma
sufferers, namely Respiration Rate (RR) and Hate Rate (HR). Community
health centers and the community must implement Pulsed Lips Breathing
Axercise for asthma sufferers by providing health education, in order to
stabilize the Respiration Rate (RR) and Hate Rate (HR).

Keyword : Pulsed lips breathing exercise, asthma, breathing, oxygenasi, airway
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Pendahuluan

Kemampuan Asma merupakan
suatu penyakit heterogen, di tandai adanya
inflamasi  kronis saluran pernapasan.
Diyakini adanya riwayat gejala gangguan
pernapasan seperti mengi, napas terengah-
engah, dada terasa berat/ terasa seperti
tertekan, dan batuk (Novikasari dkk, 2022).
Inflamasi akan kambuh dengan tanda pada
episode asthma seperti batuk, dada sesak,
wheezing dan dyspnea (Suprayitno, 2018)

Penyakit asma  mengakibatkan
berkurangnya pasokan oksigen  karena
induksi kontraksi otot polos, penebalan pada
dinding jalan napas serta terdapatnya
sekresi. Penyakit asma masih menjadi
masalah kesehatan hampir semua negara di
dunia, asma dapat terjadi pada anak
ataupun dewasa dengan derajat ringan
sampai berat, bahkan beberapa kasus dapat
menyebabkan kematian (Infodatin, 2019).

Asma di Indonesia masuk sepuluh
besar penyebab morbiditas dan mortalitas,
berdasakan survei Riskesdas 2018 Indonesia
mempunyai rata-rata angka asma nasional
sebanyak 2,4% per mil dan beberapa
provinsi melewati angka rata-rata nasional,
dari 18 provinsi 5 provinsi teratas adalah DIY,
Kalimantan Timur, Bali, Kalimantan Tengah,
dan Kalimantan Barat (WHO, 2024).

Konsep ilmu keperawatan dalam
melakukan intervensi keperawatan terdapat
penatalaksaan yaitu pulsed lips breathing
axersice. Pulsed lips breathing axersice
merupakan salah satu intervensi yang
menjadi Evidence-Based Practicein Nursing.
Upaya ini dilakukan dengan tujuan
meningkatkan kemampuan otot-otot
pernapasan serta berguna meningkatkan
ventilasi fungsi paru dan memperbaiki
system oksigenisasi. Sehingga penderita
asma tidak selalu ketergantungan dengan
inhaler, dan pulsed lips breathing axersice
efektif dilakukan pada penderita asma.

Pemberian penatalaksanaan vyang

mempertahankan dan meningkatkan
kualitas hidup penderita, karena penderita
asma masih dapat melakukan aktivitas
normal seperti pada umumnya. Pulsed lips
breathing axersice merupakan
penatalaksanaan yang tepat untuk penderita
asma. Pursed lips breathing merupakan
merupakan suatu latihan pernapasan
dengan cara merapatkan bibir yang
bertujuan untuk melambatkan ekspirasi,
mencegah kolaps unit pada paru, serta
membantu pasien dalam mengendalikan
frekuensi pernapasan dan kedalaman
pernapasan (Suprayitno, 2018).

Pulsed lips breathing axersice
merupakan latihan yang tepat untuk
penderita asma dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan otot-otot
pernapasan serta berguna meningkatkan
ventilasi fungsi paru dan memperbaiki
system oksigenisasi. Sehingga tehnik Pursed
Lips Breathing Exercise ini sangat efektif
diterapkan untuk penderita asma bronchial
dalam kehidupan sehari-hari (Smelzer, S. C.,
& Bare, 2013). Studi vyang dilakukan
penelitian internasional bahwa Pulsed Lips
Breathing membantu pasien menuju
kemampuan lebih optimal dalam
menjalankan aktivitas kehidupan sehari-hari
serta meningkatkan kualitas hidup penderita
secara keseluruhan (Fateme, 2019)

Metode

Desain penelitian ini adalah Clasical
Experimental Design (Abdulah, K, 2021). Uji
statistic  menggunakan uji  Wilcoxon.
Instrument penelitian berupa rublik tentang
Pulsed Lips Breathing Axersice. Jumlah
sampel penelitian sebanyak 20 sampel, 10
intervensi dan 10 kontrol. 2 kelompok yaitu
eksperimen dan control akan dilakukan pre-
test dan post test control group design
(Dharma, 2011).

tepat pada penderita asma dapat
Clasical Experimental Design (Abdulah, K, 2021) :
R 01 X 02
O, O,

OPEN aACCESS

73


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1609818670
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jnpe/index

Journal of Nursing Practice and Education
VOL 5 No 01 (2024)
E-ISSN: 2775-0663
Journal Homepage: ejournal.stikku.ac.id/index.php/inpe/index

Keterangan:
O1 : data pre-test kelompok perlakuan
03 : kelompok kontrol
02 : data post-test kelompok perlakuan
04 : kelompok control

Jenis  penelitian  ini  dengan
menggunakan matching yaitu (mengetahui
kemampuan awal sebelum perlakuan
diterapkan pada penderita asma). Kelompok
eksperimen dan kelompok control sebelum
treatment dimulai, ke dua kelompok
memiliki pemahaman vyang sama dan
seimbang tentang Pursed Lips Breathing
Axersice pada penderita asma. Dengan

dilaksanakan group matching, peneliti lebih
mudah untuk mengatur mulai dan
berakhirnya pelaksanaan eksperimen. Selain
itu dengan adanya kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen, dapat membatasi
timbulnya variabel luar yang mempunyai
validitas internal. Untuk memungkinkan
diadakannya pemilihan  subyek yang
berbeda dan interaksi pematangan karena
seleksi sudah diperhatikan dan
memungkinkan pengujian terhadap
hipotesis lebih akurat (Suryantoro et al.,
2017)

Hasil
Tabel 1. Distribusi frekuensi responden menurut umur, lama asma
dan pendidikan
No Variabel Hasil Ukur Jumlah Persentase (%)
(n=20)

1 Umur <20 Tahun 3 15
20-40 Tahun 8 40
>40 tahun 9 45

2 Riwayat Lama Asma <10 Tahun 6 30
10-20 Tahun 4 20
>20 Tahun 10 50

3 Pekerjaan Pelajar / Mahasiswa 4 20
Swasta 4 20
Guru 3 15
IRT 7 35
Buruh 1 5
Pensiunan 1 5

Berdasarkan tabel 1 hasil analisa
distribusi frekuensi berdasarkan umur,
riwayat asma dan pendidikan menunjukkan,
bahwa umur terbanyak menderita asma
adalah umur lebih dari 40 tahun vyaitu
sebanyak 9 orang (45%), pada riwayat lama

asma menderita asma sudah lebih dari 20
tahun vyaitu sebesar 10 orang (50%),
sedangkan pada pekerjaan yang paling
banyak adalah pada ibu rumah tangga (IRT)
yaitu sebanyak 7 orang (35%).

Tabel 2. Analisis pengaruh pulsed lips breathing axersice terhadap Respirasi Rate (RR) dan
Hate Rate (HR) pada pasien asma

Hasil Pemeriksaan Kelompok n Mean SD P-value
Perlakuan
Respiratory Rate Intervensi 10 4,10 1,287 0002
Kontrol 10 1,30 2,163 !
Hate Rate Intervensi 10 8,40 3,098 0.000
Kontrol 10 0,10 4,383 !

Berdasarkan tabel 2 analisa
pengaruh Pulsed Lips Breathing Axersice

OPEN aACCESS

menunjukkan hasil uji statistic menggunakan
uji Wilcoxon pada Respirasi Rate (RR)
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didapatkan nilai p-value adalah 0,002, untuk
Hate Rate (HR) didaptkan nilai p-value
adalah 0,000. Berarti baik Respirasi Rate (RR)
dan Hate Rate (HR) Ha diterima. Sehingga
dapat  disimpulkan  bahwa terdapat
hubungan antara Pulsed Lips Breathing
Axercise terhadap efektifitas pengontolan
pernapasan pada penderita asma vyaitu
Respirasi Rate (RR) maupun Hate Rate (HR).

Pembahasan

Berdasarkan dari hasil penelitian
yang dilakukan kepada 20 responden, bahwa
semua responden memiliki sesak napas
ringan dan takikardia ringan sebelum
responden melakukan Pulsed Lips Breathing
Acersice adalah 100 %. Hal ini dibuktikan
dengan adanya tanda dan gejala klinis yaitu
terjadinya sesak napas atau meningkatnya
Respiration Rate (RR) dan takikardia ringan
atau Hate Rate (HR).

Hasil penelitian berdasarkan
umurresponden, dimana responden yang
terbanyak mengalami asma berada pada
umur> 40 tahun sebanyak 9 responden
(45%), dan umuryang paling sedikit
mengalami asma pada umur< 20 tahun
sebanyak 3 responden (15%). Hasil
penelitian ini sejalan dengan teori, bahwa
nilai dari fungsi paru akan semakin menurun
seiring dengan bertambahnya umurpada
seseorang, sehingga tingkat sensitifitas atau
kerentanan suatu penyakit akan semakin
meningkat dan mencapai maksimal di
umurl9-21 tahun (Guyton&hall, 1997).
Asma intriksik lebih sering terjadi pada
umurdi atas 40 tahun dan serangan asma
akan timbul sesuadah terjadi infeksi pada
sinus hidung atau percabangan pada
trakeobronkial (Price, S, A&Wilson L, 2006).
Selain itu hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Zulkifli et al., 2022) dengan hasil
bahwa yang terbanyak mengalami asma
berada pada umur 46-55 tahun.

Hasil penelitian tentang riwayat
lama asma responden terbanyak mengalami
asma adalah > 10 tahun sebanyak 10
responden (50%), sedangkan riwayat lama
asma paling sedikit mengalami asma adalah
10-20 tahun sebanyak 4 responden (20 %).

OPEN aACCESS

Disimpulkan peneliti bahwa seseorang yang
lama menderita asma dapat diperberat oleh
polisi udara ataupun paparan udara yang
dapat mempengaruhi kejadian asma pada
penderita asma itu sendiri. Sejalan dengan
pernyataan (Hardina and Wulandari, 2019)
dalam penelitiannya, bahwa mayoritas
menderita seseorang menderita asma sudah
lebih dari 5 tahun dan salah satu
penyebabnya adalah pararan udara
(Kemenkes RIl, 2009 dalam Hardina and
Wulandari, 2019) menyatakan bahwa
sebagian besar serangan asma dimulai sejak
masa anak-anak dan menetap sampai usia
lanjut.

Berdasarkan dari hasil penelitian
tentang pekerjaan responden, dimana
responden yang terbanyak mengalamiasma
berada pada pekerjaan ibu rumah tangga
(IRT) sebanyak 7 responden (35%), dan
pekerjaan yang paling sedikit mengalami
asma pensiunan sebanyak 2 responden
(10%). Sejalan dengan penelitian (Melastuti
& Lailya Husna, 2015) kejadian penyakit
asma sebagian besar terjadi pada ibu rumah
tangga (IRT) yaitu 10 responden (29,4%).
Disimpulkan peneliti, ibu rumah tangga (IRT)
merupakan pekerjaan yang sering
berhubungan dengan kebersihan, salah
satunya adalah debu, asumsi peneliti ini
sejalan seperti penelitian sebelumnya (Dwi
& Nurhayani, 2023) diperoleh nilai p-value =
0,000 dan disimpulkan terdapata hubungan
yang signifikan antara debu dengan kejadian
asma bronchial, OR 13,37 (95% CI : 3,126-
57,18) artinya responden vyang tidak
menghindari debu memiliki berpeluang
terkena asma bronkhial sebesar 13,37 kali
dibandingkan mereka yang menghindari
paparan debu.

Berdasarkan dari hasil uji statistic
dalam penelitian pada Respiration Rate (RR),
diperoleh nilai p 0,002 dan Hate Rate (HR)
diperoleh nilai p 0,000. Berarti baik
Respirasy Rate (RR) maupun Hate Rate (HR)
Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh Pulsed Lips
Breathing Axercise terhadap efektifitas
pengontrolan pernapasan pada penderita
asma vyaitu Respirasy Rate (RR) maupun
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Hate Rate (HR). Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti dengan
pemberian Pulsed Lips Breathing Axercise
pada responden selama 15 menit sebanyak
3 kali dalam 1 hari yaitu pagi, siang, dan
sore/malam dan dilakukan selama 3 hari
berturut-turut. Menunjukkan 20 responden
mengalami penurunan pada Respirasy Rate
(RR) dan Hate Rate (HR) dengan hasil dalam
rentang normal. Berdasarkan penjabaran
dari para ahli dan hasil penelitian yang telah
dilakukan peneliti, disimpulkan peneliti
bahwa Pursed Lips Breathing Axercise
merupakan suatu tindakan pernapasan yang
dapat menurunkan Respirasi Rate (RR) dan
memperbaiki Hate Rate (HR) pada penderita
asma.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
asumsi Berampu et al., (2020) bahwa latihan
pernapasan dengan bibir mengerut/ Pulsed
Lips Breating Axercise merupakan latihan
otot pernapasan yang bertujuan
meningkatkan kemampuan otot-otot
pernapasan, pola pernapasan, dan ventilasi
paru. Intervensi latihan pernapasan bibir
mengerut/ Pulsed Lips Breating Axercise
untuk menurunkan laju pernapasan pada
penderita asma oksigen ke jaringan. Sejalan
juga dengan penelitian yang dilakukan oleh
Robert et al.,, (2016), dalam penelitian
(Sakhaei, 2018) didapatkan bahwa Pulsed
Lips Breathing dapat menurunkan Respirasi
Rate (RR) dan meningkatkan SpO2 dan
penggunaan PLB untuk menghilangkan
dispnea, meningkatkan harga diri, dan
mengurangi rasa takut terutama di malam
hari, begitupun Hate Rate (HR) terdapat
perbedaan bermakna antar kelompok pada
saat pernapasan mengerucutkan bibir/
Pulsed Lips Breathing.

Kegunaan Pulsed Lips Breathing
Axercise untuk memperbaiki pola
pernapasan sirkulasi pada jalan napas yang

diakibatkan oleh sumbatan jalan pernapasan.

Selain itu melatih otot-otot ekspirasi
pernapasan, sehingga pada saat ekshalasi
dengan ekspirasi Panjang dapat
meningkatkan tekanan pada jalan
pernapasan dan mengurangi terjebaknya
saat tindakan Pulsed Lips Breathing Axercise

OPEN aACCESS

(Zulkifli et al., 2022). Pursed Lip Breathing
Axercise adalah sikap/tindakan seseoarng
yang bernapas dengan cara mulut
mengerucut dan ekspirasi yang
memanjang/panjang. Dimana Pursed Lips
Breathing Axercise membantu meningkatan
tekanan pada rongga mulut dan peningkatan
intratrakheal  sehingga  mengakibatkan
menurunnya air trapping di paru-paru serta
membuat hipotalamus  mengeluarkan
hormon CRF dari kelenjar pituitary sehingga
tubuh menjadi lebih rileks (Novitasari & Wati,
2022).

Pulsed Lips Breathing Axercise
secara teori dapat diberikan kepada seluruh
penderita asma yang mengalami
peningkatan Respirasy Rate (RR) dan
peningkatan Hate Rate (HR), namun
demikian terdapat juga kontra indikasi pada
penderita asma dengan manifestasi klinis:
hiperventilasi pada aparu, pernapasan
paradoksial, peningkatan pernapasan pada
saat inspirasi dan peningkatan dispnea
selama melakukan tindakan Pulsed Lips
Breathing  Axercise.  Sehingga  dalam
pelaksanaannya harus memperhatikan
kondisi pasien secara holistic (Smelzer, S. C.,
& Bare, 2013).

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil uji statistik
Respirasi Rate (RR) didapatkan nilai p-value
adalah 0,002, untuk Hate Rate (HR)
didaptkan nilai p-value adalah 0,000. Berarti
baik Respirasi Rate (RR) dan Hate Rate (HR)
Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara Pulsed Lips
Breathing Axercise terhadap efektifitas
pengontolan pernapasan pada penderita
asma yaitu Respirasi Rate (RR) maupun Hate
Rate (HR).

Saran

Bagi Puskesmas sebagai unit terkecil
dalam pelayanan kesehatan harus lebih
kooperatif dalam upaya pengenalan dan
mengimplementasikan Pulsed Lips Breathing
Axercise kepada masyarakat luas melalui
pemberian penyuluhan kesehatan.
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Bagi masyarakat yang menderita
asma hendaknya selalu
mengimplementasikan Pulsed Lips Breathing
Axercise, tujuannya adalah menstabilkan
Respirasi Rate (RR) dan Hate Rate (HR)
sehingga dapat mempertahankan
kesehatan.
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